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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
topografi, geografi, ekonomi dan tata perencanaan wilayah perkotaan diperoleh
3 (tiga) buah alternatif jalur yang direkomendasikan untuk perencanaan trase
Light Rail Transit (LRT) rute Borobudur-Yogyakarta, dengan alternatif
pertama merupakan jalur A yang melintasi Borobudur — Sta. Mlati -
Yogyakarta (Terminal Jombor)-Sta.Patukan dengan panjang trase total 34,9
km, alternatif kedua merupakan jalur B yang melintasi Borobudur — Sta. Beran
— Yogyakarta (Tugu) dengan panjang trase total 33,7 km, dan alternatif ketiga
merupakan jalur C yang melintasi Borobudur - Sta. Medari - Yogyakarta
(Terminal Giwangan) dengan panjang trase total 42 km.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dengan beberapa aspek kriteria diantaranya teknis, integrasi jaringan,
kesesuaian dengan tata wilayah dan biaya konstruksi, maka dapat disusun
prioritas pembangunan trase Light Rail Transit (LRT) dengan prioritas pertama
jalur B dengan trase Borobudur — Sta. Beran — Yogyakarta (Tugu) , prioritas

kedua jalur C dengan trase Borobudur - Sta. Medari - Yogyakarta (Terminal



100

Giwangan) dan prioritas terakhir merupakan jalur A dengan trase Borobudur —

Sta. Mlati - Yogyakarta (Terminal Jombor)-Sta.Patukan

6.2 Saran

Dari hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah didapat, saran-

saran yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

Daerah padat penduduk yang dilalui jalur trase Light Rail Transit (LRT) sangat
rawan terjadinya konflik, baik konflik sosial maupun konflik kepentingan
sehingga perlu sinergitas antar Pemerintahan dan Dinas terkait terhadap
pembebasan lahan serta komitmen didalam pelaksanaan Rencana Tata Ruang
dan Wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta 2009 — 2029 dengan baik.

Pada penelitian selanjutnya diperlukan adanya survei geologi untuk
mengetahui kondisi tanah pada lokasi alternatif trase serta kajian kelayakan

ekonomi dan finansial.
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